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ABSTRAK 

Disertasi ini membahas dan memfokuskan diri pada persoalan wujiid dalam 
perspektif al-}J.ilanah al-muta'iiliyah, yang populer sebagai nama dari aliran filsafat 
Mulla Sadra atau Sadr al-D1n al-Sy1raz1 (979/80-1050 H/1571/72-1640 M), seorang 
}J.akim Persia yang terbesar di abad modem, yang di kalangan murid-murid dan para 
pengikutnya dianugerahi gelar kehormatan sebagai ~adr al-muta 'allihln (yang paling 
terkemuka di kalangan ahli }J.ikmah). Selama tiga setengah abad terakhir, dirinya 
telah dijadikan sebagai pusat kajian dan telah mendominasi aktivitas intelektual di 
kalangan Syi'ah Persia, baik di lingkungan madrasah tradisional maupun di berbagai 
universitas modem. Hal ini membuktikan bahwa tradisi intelektual dalam Islam 
sesungguhnya selalu mengalami perkembangan dan tetap hidup hingga dewasa ini, 
dan tidak berhenti pada lbn Rusyd (520-595 H/1126-1198 M), sebagaimana yang 
dipahami oleh banyak orang, baik di dunia Barat maupun di kalangan pemikir 
Muslim sendiri, yang memperoleh informasi tentang hal itu dari sumber-sumber 

Barat. 
Tujuan penelitian mt adalah untuk mencari, menemukan, dan 

memperlihatkan keunikan al-}J.ilanah al-muta'iiliyah di antara aliran-aliran 
pemikiran Islam sebelumnya, dan kemudian dianalisis implikasi pentingnya bagi 
sejarah pemikiran keislaman secara umum, khususnya terhadap filsafat Islam. 
Sebagai suatu penelitian ilmiah, tentu memerlukan berbagai sumber, baik yang 
primer maupun sekunder. Sumber primer berasal dari karya-karya Mulla Sadra 
sendiri, terutama al-/filanah al-Muta 'iiliyah fi al-Astir al-Arba 'ah al- 'Aqliyyah, dan 
sejumlah karyanya yang lain, yang dipandang mewakili pemikirannya secara utuh 
tentang masalah yang dibahas. Sedangkan sumber sekunder diperoleh dari 
tulisan-tulisan atau pembahasan-pembahasan orang lain berkenaan dengan 
kehidupan Mulla Sadra dan pemikiran-pemikirannya. Data yang diperoleh kemudian 
diidentifikasi, dipahami, dan diinterpretasikan, untuk menangkap arti dan nuansa 
dari konsep-konsep maupun konsepsi-konsepsi filosofis yang dikemukakan oleh 
Mulla Sadra. Berbagai aspek diperlakukan menurut keselarasannya satu sama lain, 
dilihat kesinambungan historisnya, dan diperbandingkan dengan 
pemikiran-pemikiran para tokoh sebelumnya, untuk memperoleh suatu kesatuan 
pendapat secara utuh. Selanjutnya, seluruh hasil penelitian dideskripsikan secara 
teliti dan sistematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-IJ.ilanah al-muta'iiliyah merupakan 
suatu aliran yang baru dalam sejarah pemikiran Islam, yang memiliki karakteristik 
yang khas, yaitu berusaha menembus atau mengatasi hambatan-hambatan maupun 
keterbatasan-keterbatasan yang dialami dan dimiliki oleh aliran-aliran sebelumnya. 
Selain itu, ia juga menekankan pentingnya lintas-batas antar disiplin keilmuan 
Islam, yang selama berabad-abad mengisolasi diri dan terpisah satu sama lainnya. 
Demikian pula dengan penekanannya terhadap aspek-aspek moralitas yang tinggi, 
yang selalu terkait dan seharusnya melekat pada diri setiap intelektual Muslim. 

XU 



.. 

Sebagai suatu konstruksi pemikiran, al-1}.ikmah af-muta 'iiliyah tidak berdiri 
sendiri, tetapi merupakan suatu hasil dari proses interaksi dan asimilasi antara 
pemikiran Mulla Sadrii dengan berbagai pemikiran keislaman sebelumnya. Filsafat 
Peripatetik (masysyii'iyyah) dari Ibn Sina (370-428 H/980-1037 M), 
Iluminasionisme (isyriqiyyah) dari Suhrawardi (549-587 H/1153-1191 M), Sufisme 
( 'irlin) dari Ibn 'Arab1 (560-638 H/1165-1240 M), beserta masing-masing pengikut 
mereka, ilmu-ilmu keagamaan dalam arti sempit, termasuk kafiim, seluruhnya 
dikombinasikan dan diharmonisasikan oleh Mulla Sadra secara sadar sehingga 
tercapai suatu grand synthesis miliknya sendiri. Berbeda dari pemikiran filsafat 
pada umumnya, aliran ini bersumber pada, dan selalu disinari oleh Kitab Suci, 
Hadis-Hadis Nabi, dan ucapan-ucapan para Imiim Syi'ah. Dengan demikian, dalam 
aplikasinya, yang ditonjolkan di sini adalah prinsip-prinsip berpikir rasional, yang 
dipadukan dengan intuisi intelektual yang bersifat supra-rasional, sebagai hasil dari 
praktek-praktek dan pengalaman spiritual secara langsung, dan dilandasi oleh agama 
atau wahyu sebagai otoritas tertinggi. 

Formulasi Mulla Sadra tentang filsafat wujiid didasarkan atas tiga 
prinsipnya yang fundamenta~ yaitu : 8$iifah al-wujiid, wafJ.dah al-wujiid, dan 
tasy.klk al-wujiid Masing-masing prinsip filosofis ini berkaitan erat dan tidak bisa 
dipisahkan satu sama lain. Meskipun sudah dikenal sebelum Mulla Sadra, narnun 
dialah yang dipandang telah berhasil dalam menyusunnya secara sistematis dan 
terperinci dalam sejarah pemikiran Islam. Di lingkungan filsafat tradisional, ukuran 
orisinalitas bukan terletak pada penemuan atau penciptaan istilah-istilah baru yang 
belum pemah ada, tetapi pada sudut pandang atau interpretasi baru terhadap 
kebenaran-kebenaran yang sudah ada sebelumnya, dan yang akan selalu ada, 
sehingga terlihat dalam cahayanya yang baru. 

Sebagai hasil kreasi yang bersifat filosofis, yang selalu berproses secara terus 
menerus, filsafat Mulla Sadra bukan merupakan sesuatu yang sudah sernpurna dan 
final, tanpa kekurangan dan kelernahan apa pun, karena kategori-kategori semacam 
itu tidak dikenal dalarn pencarian kebenaran. Seperti yang diakui oleh Mulla Sadra 
sendiri, kebenaran merupakan sesuatu yang tidak bisa dibatasi oleh hasil pemikiran 
seorang filosof. Oleh karena itu, di samping kekuatan dan kelebihannya, di dalam 
pemikirannya juga ditemukan adanya ketegangan, kontradiksi, dan inkonsistensi, 
sebagai konsekuensi dari karakteristiknya yang berusaha mensintesiskan berbagai 
arus pemikiran yang berbeda-beda, terutama antara tuntutan-tuntutan keagamaan 
dan persyaratan-persyaratan filosofis tertentu . 
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A. Lat ar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada masa lalu, minat dunia Barat mempelajari Filsafat Islam terpusat pada 

pengaruh aktif yang diberikan oleh para filosof Muslim terhadap pembentukan 

historis filsafat Skolastik Kristen Abad Pertengahan. Untuk meneliti secara historis 

ide-ide filosofis para pemikir besar seperti Thomas Aquinas (1225-1274 M) dan 

Duns Scotus (1266-1308 M), paling tidak harus diketahui secara akurat dan 

terperinci dua filosof Muslim terkenal, yaitu Ibn Sina (370-428 H/980-1037 M) 

dan lbn Rusyd (520-595 Wll26-1198 M). Konsekuensinya, sejarah filsafat Barat 

Abad Pertengahan harus memasukkan satu bah tentang sejarah filsafat Islam. 

Akan tetapi, "sejarah" filsafat Islam dari perspektif tersebut secara praktis 

berakhir dengan kematian Ibn Rusyd, sehingga meninggalkan kesan kepada para 

pembacanya bahwa filsafat Islam juga berakhir ketika filosof besar Islam tersebut 

wafat. Sebenarnya, yang berakhir adalah pengaruh yang diberikan oleh filsafat Islam 

terhadap proses pembentukan filsafat Barat. Dengan kematian lbn Rusyd, memang 

filsafat Islam berakhir bagi dunia Barat, tetapi tidak berarti di belahan Timur juga 

demikian. 
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Perlu ditegaskan di sini bahwa meskipun "sejarah" filsafat Islam telah 

ditulis, namun penulisannya didominasi oleh ide bahwa abad-abad keemasannya 

hanya berlangsung selama tiga abad, mulai dari al-Faraoi-(257-339 H/870-950 M) 

sampai Ibn Rusyd Sedangkan abad-abad berikutnya, sampai terjadinya invasi 

Mongol, dunia Islam hanya menghasilkan komentator-komentator belaka, tanpa 

cetusan-cetusan kreativitas dan orisinalitas.
1 

Gambaran tersebut di atas sebenarnya bukan merupakan fakta historis. Hal 

ini akan semakin jelas jika karya-karya intelektual Muslim dari dinasti Safawi 

(1502-1722 M)2 di Persia dikaji secara teliti.3 Baru belakangan inilah sebagian 

sarjana mulai menyadari bahwa pemikiran filosofis dalam Islam tidak mengalami 

dekadensi dan membeku setelah invasi Mongol. Sampai periode Safawi, kreativitas 

intelektual Islam mengalami perkembangan yang begitu pesat dan mencapai 

1Lihat Toshihiko Izuztsu, The Fundamental Structure of Sabzawari's Metaphysics, 
Pendahuluan Terhadap teks Arab dari karya Sabzawari, Syarh.-i Man.pimab, eds. M. Mohaghegh and 
T. Izutsu (Teheran: Mc.Gill Univ. Institute oflslamic Studies, Teheran Branc, 1969), h. 2-3. 

2Istilah Safawi memmjuk kepada nama sebuah dinasti di Persia, yaitu Dinasti Safawi, yang 
dalam sejarah memiliki arti sangat penting, tidak saja bagi Persia dan tetangga-tetangganya, tetapi 
juga bagi Eropa secara umum. Dinasti ini tidak saja merupakan suatu restorasi bagi Imperium Persia 
dan pembentukan kembali nasionalitas Persia setelah mengalami kemerosotan selama lebih dari 
delapan setengah abad, tetapi juga merupakan pintu masuk bagi Persia untuk memperoleh sikap 
hormat dari bangsa-bangsa lain dan kemunculan hubungan-hubungan dalam bidang politik. Selama 
periode inilah, yang berlangsung lebih dari dua abad, tradisi intelektual mengalami kebangkitan 
kembali di Persia. Mengenai sejarah dinasti ini, mulai dari pembentukannya, masa puncaknya, 
sampai kejatuhannya, dengan masing-masing tokoh yang berperan di dalamnya, lihat karya Edward 
G. Browne, A Literary History of Persia (Cambridge: Cambridge University Press, 1953), vol. IV. 

3Sebagai contoh, lihat tulisan Seyyed Hossein· Nasr, ''The School of Ispahan", dalam 
M. M. Sharif (ed.), A History of Muslim Philosophy (Wiesbaden: 0. Harrassowit7., 1966), vol. II, h. 
904-932; Henry Corbin, Histoire de la Philosophic Jslamique (Paris: Gallimard, 1964), vol.I. 
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kematangannya di kalangan orang-orang Syi'ah Persia. Pacla batas tertentu, tidak 

berlebihan jika dikatakan bahwa jenis filsafat yang khas Islami justeru baru 

berkembang setelah Ibn Rusyd, bukan sebelumnya. Tipe filsafat Islam yang khas ini 

dikenal dengan sebutan flikmah (Arab) atau }Jikmat (Persia),4 yang clalam bahasa 

Barat diterjemahkan sebagai theo-sophia (Y unani) at au theosophy (lnggris ). 
5 

Tradisi filsafat tipe flikmah yang berkembang di Persia tersebut 

menghasilkan sejumlah pemikir terkemuka clan karya-karya yang bemilai tinggi. Ke 

atas, rangkaian tersebut bisa ditelusuri kembali melewati dinasti Safawi sampai 

pada Ibn Sina~ dan ke bawah bahkan sampai abad sekarang ini. Di antara sejumlah 

pemikir tersebut, tampil seorang figur yang paling menonjol clan menempati posisi 

paling terkemuka di kalangan Islam Syi'ah, yaitu Sadr al-D1n al-Sy1raz1 

(979/80-1050 H/1571172-1640 M), yang lebih populer dan lebih dikenal dengan 

sebutan Mulla Sadra, clan di kalangan pengikut serta murid-muridnya memperoleh 

gelar kehormatan sebagai $adr al-muta'allihln (yang paling terkemuka di kalangan 

para filosof }J.ikmah), juga disebut iikhiind, mulli, clalam bahasa Persia.
6 

4Istilah flikmat atau flikmab di sini adalah suatu kombinasi dari gnosis atau Sufisme, 
Iluminasionisme, dan filsafat. Istilah lain yang lebib tepat dalam bahasa lnggris adalah theosophy 
menurut arti katanya yang benar dan orisinal, bukan menurut pengertian kelompok-kelompok 
pseudo-spiritualis. Lihat Seyyed Hossein Nasr, ''The School of lspahan", dalam M. M. Sharif (ed.), 
A History of Muslim Philosophy, vol. II, h. 907. 

5Lihat Tosbibiko Izutsu, The Fundamental Structure, h. 3. 

· 6 Ibid, h. 4; libat juga Seyyed Hossein Nasr, $81fr al-Dm Sbfjiz[ 81Jd his Tr811scendent 
Theosophy (Tehran: Imperial Iranian Academy of Philosophy, 1978), h. 31; Seyyed Hossein Nasr. 
"$adr al-Diii Sbjiazr(Mulla-S~)", dalamM. M Sharif(ed.), AHistoryofMuslimPhilosophy, vol. 
II, b. 932. 
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Oleh sebagian orang, figur tersebut dipandang sebagai yang menghidupkan 

kembali filsafat Islam dalam arti kata yang sesungguhnya. Artinya, dia 

mengasimilasikan seluruh ide penting yang telah dikembangkan oleh para 

pendahulunya, dan kemudian menguraikannya menjadi suatu sitem filosofis melalui 

kejeniusan serta orisinalitas filosofisnya sendiri, dan sekaligus membuka pintu 

gerbang ke arah perkembangan selanjutnya pada masa depan. 7 

Mulla Sadra memahami dengan baik warisan pemikiran keislaman, baik yang 

bercorak filosofis, keagamaan, maupun spiritual. Tradisi-tradisi filsafat Peripatetik 

Muslim (masysyi'1J yang mencapai titik kematangannya pada Ibn Sina, kalim, 

baik Syi'ah maupun Sunni, filsafat atau teosofi Iluminasi (isyriq1J dari Suhrawardi 

Maqtiil (549-587 H/1153-1191 M) dan para pengikutnya, serta tradisi Sufi yang 

mencapai puncaknya pada Ibn 'Arab1 (560-638 H/1165-1240 M), kesemuanya 

dikombinasikan dan diharmonisasikan olehnya secara sadar untuk tercapai suatu 

grand synthetis(sintesa besar).8 
. 

Akan tetapi, seperti yang dinyatakan oleh Fazlur Rahman, sekalipun corak 

pemikiran Mulla Sadra merupakan hasil sintesis dari berbagai aliran pemikiran 

sebelumnya, namun tidak berarti bahwa sintesis yang diciptakannya hanya sekedar 

"rekonsiliasi" dan "kompromi" secara dangkal, melainkan didasari oleh suatu 

7Lihat Toshihiko Izutsu, The Fundamental Struct1Ue, h.3 

8Lihat Fazlur Rahman, The Philosophy of MuUi $aclri (Albany: State University of New 
York Press, 1975), h. 9-13. 
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prinsip filosofis yang matang, yang dikemukakan dan dijelaskannya untuk 

pertamakali dalam sejarah pemikiran Islam.9 Di dalam tulisan-tulisannya tidak saja 

ditemukan kutipan-kutipan atau peminjaman-peminjaman dari berbagai pemikir 

sebelumnya sebagai pendukung, tetapi juga kritikan, sanggahan, modifikasi, serta 

pemyataan-pemyataannya sendiri yang menunjukkan pemikirannya yang khas. 

'Allamah Sayyid Mul}.ammad I;Iusain Tahataha'1 menyatakan bahwa 

Mulla Sadra adalah filosof Muslim yang pertama kali menyusun dan 

mengharmoniskan berbagai persoalan filosofis ke dalam suatu susunan yang 

sistematis, dan sekaligus menciptakan perkembangan-perkembangan yang penting 

dalam sejarah perkembangan pemikiran Islam setelah berabad-abad. Dia telah 

memberikan cara-cara baru dalam pembahasan filsafat dan memecahkan berbagai 

persoalan yang tidak terpecahkan melalui filsafat Peripatetik Muslim. 

Di samping itu, serangkaian persoalan mistis yang pada saat itu dianggap 

berada di luar pemahaman akal, mampu dianalisis dan diberikan pemecahan olehnya 

melalui pemikiran yang rasional. Ia juga menjelaskan serta menguraikan makna dari 

berbagai perbendaharaan }Jilanah yang terkandung di dalam sumber-sumber 

eksoteris agama dan ungkapan-ungkapan metafisis yang dalam dari para Imim, 

yang selama berabad-abad dianggap sebagai teka-teki dan dipercayai sebagai 

bersifat alegoris atau tidak jelas. Dengan demikian, ia telah berhasil dalam 

9 Ibid, h. 13. 

P fJ;: t~'-'.-,::-:;--, . \ ~ C\ AN ( I PROGRA\\iPASCA,.SARJA.NA w 
: IAIN SU-KAYOGYAKAHTA \. 
! 



.. 

6 

mengharmoniskan dan mempersatukan antara 'irfan~ filsafat, dan aspek-aspek 

agama yang bersifat eksoteris.1° 

Jadi, jelaslah bahwa ada tiga prinsip utama yang mendasari pemikiran 

Mulla Sadra, yang dikenal sebagai al-}Jikmah al-muta'iliyah, yaitu: iluminasi 

intclektual (kasyf, zauq, atau isyriq), penalaran atau pembuktian rasional ( 'aql, 

burhiin atau istidlil), dan agama atau wahyu (syar' atau wa}Jy). 11 Melalui kombinasi 

pengetahuan yang diperoleh dari ketiga sumber tersebutlah tercipta pemikiran 

sintesisnya. Sintesis ini bertujuan untuk mengharmoniskan pengetahuan yang 

dipcroleh melalui sarana-sarana Sufisme (gnosis atau 'irfiin), Iluminasionisme 

(isyriqiyyah), filsafat rasional yang identik dengan Peripatetik (masysyi'iyyah), 

dan ilmu-ilmu keagamaan dalam arti khusus, termasuk kalim. 12 Karena wataknya 

yang demikian itu, maka al-}Jikmah al-muta'iliyahyang dibangun oleh Mulla Sadra 

in i bisa dipandang sebagai aliran }Jikmat yang ketiga, yang dibedakan dari 

al-}Jikmah al-masysyi'iyyah dari lbn Sina dan al-}Jikmah al-isyriqlyyah dari 

S uhrawardi:3 

10Libat 'Allam.ah MW,.ammad ij:usain Tabiit~ba'i; Shi'ite Islam, transl and ed. by Seyyed 
Hossein Nasr (Albany: State University of New York Press, 1977), h.110-111. 

11Lihat Seyyed Hossein Nasr, $adr. al-Din Shlrizl, h. 86-88. 

12 lbid, h. 88. 

13Lihat M. M. Sharif (ed.), A History of Muslim Philosophy, vol II, h. 940. 
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Mengenai daya tarik MullaSadra sebagai salah seorang tokoh intelektual 

Muslim yang kenamaan dibuktikan melalui fakta bahwa selama lebih kurang tiga 

setengah abad terakhir, hampir seluruh kehidupan intelektual Islam di Persia 

terpusat di sekitar dirinya. Hingga dewasa ini, dia dijadikan sebagai pusat studi 

filsafat tradisional di berbagai madrasah dan universitas modern di Iran. 

Kebanggaan para intelektual Persia terhadap Mulla Sadra bisa dilihat pada 

pernyataan Asytiyan1 berikut ini: "Bisa dikatakan bahwa dengan kelahiran 

Mulla Sadrii, Metafisika mencapai kematangannya di dunia Timur bersamaan 

dengan kemajuan ilmu-ilmu kealaman di dunia Barat".14 

Meskipun demikian, patut disayangkan dan cukup mengherankan bahwa 

figur yang begitu dominan di lingkungan Syi'ah tersebut, ternyata kehidupannya, 

ide-ide atau pemikiran-pemikirannya, termasuk juga karya-karyanya, relatif belum 

begitu dikenal di luar Persia, tanpa terkecuali dL Indonesia, demikian pula 

di lingkungan IAIN sendiri. Padahal, seperti yang dinyatakan oleh Edward 

G. Browne,15 dia dianggap sebagai filosof terbesar di Persia pada zaman modem, 

14Lihat Fazlur Rahman, The Philosophy of MuUi $adri, h. 20: "It may be said that with the 
birth of Mulla ~adrii, Metaphysics came to maturity in the East in the same measure as (at the same 
point of time) natural sciences progressed in the West"; lihat juga M. M. Sharif (ed.), A History of 
Muslim Philosophy, vol II, h. 932. 

15Lihat Edward G. Browne, A Literary History of Persia, (Cambridge: Cambridge 
University press, 1953), vol.IV, h. 408: "Mullii ~adru'd-Din Muhammad ibn Ibrahim of Shiraz, 
commonly called Mullii ~adrii, is unanimously accounted the greatest philosopher of modern times in 
Persia". 
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bahkan banyak pula yang memadangnya sebagai yang terbesar di antara seluruh ahli 

metafisika Muslim.16 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa terpanggil dan tertarik 

serta mengganggap penting untuk mengangkat tokoh tersebut sebagai fokus 

penelitian dalam Disertasi ini. Ketertarikan dan kepentingan tersebut tidak saja 

dilihat dari segi kekayaan, kedalaman, atau problematika pemikirannya, tetapi 

terutama adalah dari segi keunikannya di tengah-tengah berbagai aliran pemikiran 

Islam yang ada. Di samping itu, yang tidak kalah penting adalah pertimbangan yang 

berkaitan dengan segi pemeliharaan dan keberlangsungan warisan tradisi pemikiran 

Islam, yang sesungguhnya hingga kini masih tetap hidup. 

Fakta bahwa Mulla ~adra adalah seorang intelektual Muslim terbesar pada 

masanya, sesungguhnya sudah memiliki arti penting tersendiri bagi siapa pun yang 

tertarik dan berminat dalam sejarah pemikiran Islam. Lebih penting lagi bagi 

mereka yang merasa tidak puas dengan kehadiran literatur-literatur yang selama ini 

mengatasnamakan "Sejarah Filsafat Islam", baik yang ditulis dalam bahasa Barat 

maupun Arab, namun belum memperlihatkan fakta historis yang sebenamya. 

16Lihat Seyyed Hossein Nasr, "Theology, Philosophy, and Spirituality, dalam Seyyed 
Hossein Nasr (ed.), Islamic Spirituality Manifestations (New York: Crossroad, 1991), h. 433: 
"Nowhere is this difference to be seen more starkly than in tb.e writings of Mullii ~adrii, the foremost 
figure of the school of Isfahan, whom many consider to be the greatest of all Muslim 
metaphysicians'1• 
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Dengan demikian, perlu ditegaskan di sini bahwa sebenamya filsafat Islam 

tidak "mati'' setelah mendapat serangan dari al-Gazaff(450-505 Wl058-l l l l M) 

pada abad kelima/kesebelas, atau berakhir dengan kematian Ibn Rusyd pada abad 

keenam/keduabelas, atau mengalami dekadensi setelah invasi Mongol pada abad 

ketujuh/ketigabelas, sebagaimana yang banyak dipahami dan diajarkan di dunia 

Barat atau oleh pemikir-pemikir Muslim sendiri yang terdidik secara Barat dan 

memperoleh informasi tentang filsafat Islam dari sumber-sumber Barat. 

Penentuan topik Disertasi ini juga berkaitan dengan keprihatinan penulis 

terhadap sit uasi dan kondisi para pemikir atau intelektual Muslim dewasa ini, 

khususnya di Indonesia, lebih khusus lagi di lingkungan IAIN, yang terlihat masih 

terkotak-kotak dan cenderung "sektarianisme". Dengan kata lain, sebagian besar di 

antara mereka hanya mengandalkan dan menganggap cukup dengan disiplin 

keilmuannya sendiri, tanpa berusaha mengetahui atau mendekatkan diri pada 

disiplin-disiplin keilmuan lain di luar dirinya. 

Demikian pula, kebanyakan di antara mereka, dengan kapasitas keilmuan 

yang mereka miliki, kelihatan lebih cenderung kepada hal-hal yang bersifat 

keduniaan, seperti kemegahan, jabatan, dan kemakmuran atau kekayaan material. 

Dengan menghadirkan tokoh intelektual Muslim semacam Mulla Sadra ini, dengan 

al-}Jilanah al-muta'iliyah-nya, bisa diketahui dan ditemukan bagaimanakah 

sesungguhnya karakteristik seorang intelektual Muslim dan aliran pemikiran Islam 

yang ideal, di tengah-tengah kancah pergulatan pemikiran keislaman di Indonesia 

pada umumnya, dan di lingkungan IAIN pada khususnya. 
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B. Perumusan Masalah 

Persoalan wujua dan kaitannya dengan mihiyyah merupakan topik 

permasalahan yang paling utama dalam filsafat Islam, khususnya di bidang 

Metafisika. Selama sebelas abad, para filosof Muslim dan bahkan para Sufi serta 

mutakallimzin telah membahas topik ini dan mengembangkan pandangan-pandangan 

dunia mereka berdasarkan kajian mereka terhadap wujtid Perbedaan antara wujud 

dan mihiyyah merupakan tesis-tesis filosofis yang paling mendasar dan dominan 

dalam sejarah pemikiran Islam. 

Oleh karena itu, filsafat Islam adalah hampir seluruhnya merupakan filsafat 

yang membahas persoalan wufiid dan perbedaannya dari mihiyyah. Berdasarkan hal 

itu, jika seseorang ingin memahami pemikiran filosofis dalam Islam, ia hams 

memahami makna dari konsep-konsep yang mendasar ini, perbedaan serta 

keterkaitan antara keduanya.
17 

17Seyyed Hossein Nasr, "Existence ( wf!iiid) and Quiddity (mibiyyah) in Islamic 
Philosophy", dalam International Philosophical Quarterly, vol. XXIX, no. 4 Issue No. 116 (December 
1989), h. 409, 413. Di lingkungan filsafat Islam tradisional, persoalan wf!iiid dipandang sebagai 
sumber dan sekaligus pusat dari seluruh prinsip metafisika. Penggunaan istilah wf!iiid memiliki 
konotasi yang berbeda-beda, sesuai dengan konteks pembicaraan. Istilah wf!iiid yang digunakan 
dalam filsafat Islam tidak bisa hanya diterjemahkan sebagai existence atau being, tetapi juga 
sekaligus berarti Existence atau Being. Masing-masing istilah tersebut memiliki makna yang spesifik 
dalam konteks metafisika Islam. Istilah Being menunjuk kepada Wf!iud Mutlak ( .).Jo':")\ ~\., ), 
sedangkan being merupakan suatu konsep universal yang mencakup seluruh tingkatan realitas, baik 
berupa ciptaan maupun Wf!iud Mutlak Adapun istilah Existence menunjuk kepada emanasi pertama 
dari Wf!iud Mutlak, atau yang disebut Emanasi Yang Suci ( l,)",,.j~\ ~\ ) dalam filsafat Islam 
yang kemudian, sementara existencemenunjuk kepada realitas segala sesuatu selain Wf!iud Mutlak 
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Dalam rangka untuk memahami topik yang dimaksud, perlu diperhatikan 

bahwa salah satu ciri khas filsafat tipe h/kmah secara umum adalah bahwa para 

pemikirnya membedakan secara tegas antara dua tingkatan referensi, yaitu 

tingkatan pemahaman dan tingkatan realitas eksternal. Secara konsisten dan sadar, 

mereka tidak pernah melupakan perbedaan yang mendasar ini dan tidak pernah 

mengaburkan antara yang satu dengan yang lainnya. Mengaburkan antara keduanya, 

jika dilakukan secara sadar, akan menimbulkan kesesatan berfikir, dan jika 

dilakukan secara tidak sadar, akan berakibat pada kesalahan atau kesalahpahaman.
18 

Oleh karena itu, dalam kaitannya dengan persoalan wujiid, mereka membedakan 

secara tegas antara dataran pemahaman yang bersifat konseptual 

(mafhiim al-wujiid) dan dataran realitas (}Jaqlqat al-wujiid). 

Seluruh pembahasan tentang wujiid dan mihiyyah harus dipahami dari sudut 

pandang perbedaan antara konsep wujuO, yang ada dalam pikiran, dan realitas 

wuju(J, yang ada secara eksternal dan bisa diketahui serta dialami, asalkan manusia 

bersedia menyesuaikan dirinya dengan tuntutan-tuntutan yag diberikan oleh Tuhan 

terhadapnya. Di sinilah filsafat dan gnosis atau Sufisme bertemu, dan pengalaman 

tertinggi yang diperoleh melalui praktek-prakrtek spiritual menjadi dasar dari 

konsep-konsep filosofis yang dikembangkan oleh para filosof hjkmah.
19 

18Toshihiko Izutsu, The Fundamental Structlffe, h. 19. 

19Seyyed Hossein Nasr, "Existence (wujiid) and Quiddity (mihiyyah)" ... , International 
Philosophical Quarterly, h. 418-419. 
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Selanjutnya, persoalan penting yang telah lama menjadi perdebatan di 

kalangan filosof Muslim adalah mengenai realitas fundamental (8$ilah) dari wujiid 

dan miihiyyah, yaitu pertanyaan: antara keduanya, manakah yang fundamental 

secara ontologis (a$l/) ? Dengan kata lain, antara wujiid dan mihiyyah, manakah 

yang memiliki realitas di dunia ekstemal ? Lawan kata dari a$ll adalah i'tibirl, yang 

berarti pemikiran atau konsep yang tidak secara langsung berkaitan dengan realitas 

ekstemal yang konkret. Oleh karena itu, jika salah satu dari keduanya merupakan 

yang asll, maka yang lainnya tentulah i'tibiiii.20 Persoalannya adalah bagaimana 

menentukan mana yang 8$11 dan mana yang i'tibiri. 

Terhadap persoalan tersebut, para filosof Muslim terbagi kepada dua 

kelompok atau dua aliran, yaitu yang mendukung prinsip a$iilah al-mihiyyah 

(realitas yang fundamental adalah mihiyyah, sedangkan wujiid adalah i'tibiiii atau 

abstraksi mental semata), dan pendukung a$iilah al-wujiid .(realitas yang 

fundamental adalah wujud, sedangkan mihiyyah adalah i'tibiiii atau abstraksi 

mental semata). 

Menurut Alparslan Acikgenc,21 aliran pertama bisa disebut sebagai Aliran 

Esensialis, sedangkan yang kedua disebut Aliran Eksistensialis. Masing-masing 

aliran ini berpihak pada monisme atau pluralisme ontologis. Secara longgar 

2°Toshihiko. Izutsu, The Fundamental Structure, h. 71. 

21Lihat Alparslan Acikgenc, Being and Existence iii Sadra and Heidegger A Compll.Tative 
Ontology (Kuala Lumpur: International Institute of Islamic Thought and Civilation (IST AC), 1993 ), 
h. l-2. 
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bisa dikatakan bahwa Aliran Eksistensialis mewakili monisme ontologis dan Aliran 

Esensialis mewakili pluralisme ontologis. Meskipun demikian, tidak tertutup 

kemungkinan bahwa seorang penganut esensialis sekaligus menjadi penganut 

monisme, seperti pada kasus SuhrawardC Seluruh filosof esensialis lainnya, seperti 

al-Fara'&Cdan Ibn Siiia~bisa dipandang sebagai penganut esensialis yang pluralis. Di 

pihak yang lain, hampir tanpa .kecuali, para Sufi yang menganut doktrin wal}dah 

al-wujiid adalah penganut eksistensialis-monis, karena bagi mereka, satu-satunya 

realitas adalah wujiid 

Para filosof esensialis berpendapat bahwa wujuohanyalah suatu konsep yang 

umum dan abstrak, yang tidak berkaitan dengan apa pun dalam realitas, dan dengan 

demikian memiliki status yang bersifat skunder. Posisi esensialis mencapai 

puncaknya dalam pemikiran Suhrawardi, yang dipandang sebagai wakil yang 

terkemuka dari aliran ini. Dia memformulasikan bahwa wujiid hanyalah suatu 

konsep yang universal dan hanya berstatus mental. Dengan demikian, wujiidbukan 

merupakan sesuatu yang riil, hanya mihiyyah saja yang riil. 22 

Mehdi Ha'iri Yazdi menilai bahwa lama setelah Suhrawardi, sejarah tradisi 

filsafat Islam mencapai babak baru dengan kemunculan Mulla &adra, yang 

menciptakan suatu tipe filsafat "eksistensialis" dalam Islam.23 Ini berkaitan dengan 

fakta bahwa adalah Mulla &adra yang membangun prinsip ~ilah al-wujiid sebagai 

22 Ibid, h. 2. 

23Lihat Mehdi Hai'iri Yazdi, The Principles of Epistemology in Islamic Philosophy(Albany: 
State Univ. of New York Press, 1992), h. 25. 



14 

prisip metafisika yang tertinggi untuk pertama kalinya dalam sejarah filsafat Islam. 

Memang, ide tersebut secara implisit telah terungkap di dalam tulisan-tulisan dari 

para tokoh lain yang mendahuluinya, tetapi dialah yang memformulasikannya 

secara eksplisit dan menyusunnya secara sistematik. Prinsip tersebut menjadi 

sesuatu yang mampu mentransformasikan keseluruhan struktur metafisika, mulai 

dari Aristotelianisme sampai kepada yang sama sekali bukan Aristotelianisme. 

Karena prestasinya yang demikian itu, Henri Corbin menyatakan bahwa 

terbentuknya prinsip tersebut merupakan suatu "revolusi" dalam metafisika Islam 

yang diciptakan oleh Mulla &adra. 24 Patut dikemukakan di sini bahwa Mulla &adra 

sendiri menceritakan dalam Kitib al-Masyi'ir,25 bahwa pada masa awal karir 

filosofisnya dia menganut prinsip B$ilah al-mihiyyah, dan baru pada perkembangan 

berikutnya dia menganut prinsip 8$ifah al-wujud 

Selain persoalan-persoalan yang telah dikemukakan di atas, persoalan 

ontologis yang juga menjadi perdebatan selama berabad-abad di kalangan pemikir 

Muslim adalah mengenai prinsip wal;dah al-wujud, yang dalam perspektif tertentu 

dianggap sebagai penjelmaan dari prinsip tauf:J.id dan merupakan intisari dari wahyu. 

Para filosof dan kaum sufi di sepanjang abad telah membahas persoalan tersebut dan 

24Lihat Henry Corbin, Le Livre des Penetrations metapbysiques (Teheran: L'Institut 
Franco-Iranien, 1964), h.62: "Nous avons a C£>nsidei:_er que, par sa metaphysique de l'etre donnat de 
plein droit la primaute a l'acte d'exister, Molla Sadra opere une revolution qui detrone la venerable 
metaphysique de l'essence, don't le regne durait depuis de siecles depuis Firiib1, Avicenne et 
Sohrawardi"; lihat juga Toshihiko Izutsu, The Fundamental Structure, h. 77; Seyyed Hossein Nasr, 
$adr al-Dm Sbirizl, h 90. 

25 Lihat Mullii ~adrii, Kitib al-Masyi'ir, dalam Henry Corbin, Le Livre des Penetration 
metapbysiques, h.35 teks Arab. 
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mengemukakan panclangan mereka dengan tingkat kedalaman dan keluasan yang 

berbecla-beda. Sebagian mengungkapkannya secara alegoris, menggunakan 

kiasan-kiasan tertentu, sebagian lain berusaha memahami dan menyentuhnya secara 

rasional, dan sebagian yang lain menganggapnya sebagai sesuatu yang hanya bisa 

dialami dan dirasakan secara spiritual, tidak bisa diformulasikan melalui kata-kata. 

Prinsip yang selalu dikaitkan kepada Ibn 'Arab1 ini telah membangkitkan 

perdebatan yang panjang dan ticlak berkesudahan antara para pengecam clan 

pembela prinsip tersebut. Persoalan utama yang dipersoalkan aclalah di seputar 

hubungan ontologis antara Tuhan clan alam, dan telah menjadi kajian yang menarik 

bagi para sarjana, baik orientalis maupun sarjana Muslim sendiri. Selain prinsip 

wafJdah al-wujiid dikenal pula prinsip wafJdah al-syuhiid, yang semakin menambah 

dan memperkaya wacana dan khasanah keilmuan clalam tradisi pemikiran Islam. 

Berkaitan dengan status ontologis clari wujiid, secara langsung membawa 

kepacla tesis bahwa wujiid aclalah satu realitas tunggal yang memiliki 

tingkatan-tingkatan yang bervariasi, dilihat dari sudut kekuatan dan kelemahannya, 

kesempurnaan dan keticlaksempurnaannya, keterdahuluan dan kekemudiannya. 

Perbeclaan-perbedaan tersebut ticlak membahayakan kesatuan dari realitas wujiid, 

karena yang menjadikan mereka berbeda-becla adalah juga yang menjadikan mereka 

menyatu. Inilah bentuk ringkasan dari yang disebut sebagai doktrin tasyklk 

al-wujiid, yang merupakan salah satu persoalan mendasar dari metafisika, dan 

merupakan ciri khas clari aliran filsafat tipe }J.ikmah. 
26 

26 Lihat Toshihiko Izutsu, The Fundamental Structure, h. 132 
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka yang menjadi fokus 

permasalahan di dalam Disertasi ini adalah bagaimanakah Mulla ~adra memahami 

dan memformulasikan berbagai persoalan filosofis tersebut di atas? Dalam kaitan 

ini, yang dibahas adalah persoalan konsep wujud dan realitasnya, a~ilah al-wujiid, 

wal;.dah al-wujud, dan tasyklk al-wujud Dengan kata lain, bagaimanakah 

sesungguhnya filsafat wujud Mulla ~adra, yang oleh sebagian penulis disebut 

sebagai "eksistensialis " ? Seperti yang akan dilihat dalam tulisan ini, pernyataan 

seperti itu masih perlu ditinjau kembali dan perlu diberikan penjelasan lebih lanjut, 

terutama jika filsafat wujudMulla Sadra dihadapkan dengan Eksistensialisme Barat. 

Akan tetapi, karena suatu pemikiran tidak muncul begitu saja, maka terlebih 

dulu perlu dibahas dan ditelusuri mengenai latar belakang intelektualnya, yaitu 

bagaimanakah situasi intelektual pada zamannya, dan bagaimana pula dia 

berinterkasi dengan berbagai pemikiran yang sudah ada sebelumnya? Berdasarkan 

latar belakang tersebut akan diketahui mengapa dia menyetujui, mengkritik, 

membantah, atau memodifikasi pandangan-pandangan tertentu sesuai dengan 

pandangannya sendiri dan menunjukkan aliran pemikirannya yang khas, yait u 

al-}Jikmah al-muta'iliyah. Oleh karena itu, perlu dipertanyakan pula secara obyektif 

mengenai apa dan bagaimana sesungguhnya al-}J.ikmah al-muta'iiliyah itu dalam 

konteks aliran-aliran pemikiran keislaman lainnya ? Apakah implikasi kehadirannya 

terhadap kajian pemikiran Islam pada umumnya dan filsafat Islam secara khusus, 

dan adakah sesuatu yang baru dan menonjol pada dirinya ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Disertasi 

Disertasi ini berusaha untuk mengungkapka~ menjelaskan, dan menganalisis 

tentang filsafat wujiid Mula ~adra dalam perspektif aliran pemikiran yang dikenal 

sebagai al-l;ilanah al-muta'iiliyah, dengan tujuan agar ditemukan keunikannya di 

antara berbagai tradisi pemikiran Islam yang mendahuluinya. Melalui kajian ini, 

bisa diketahui bahwa sesungguhnya tradisi intelektual dalam Islam adalah begitu 

kaya dan bervariasi serta mengalami kelangsungan yang terus menerus. Dengan 

demikian, tulisan ini sekaligus berusaha membantah dan mempertanyakan 

pandangan yang menyatakan bahwa pemikiran Islam, khususnya filsafat, tidak 

mengalami perkembangan setelah lbn Rusyd. 

Di samping itu, melalui kajian terhadap tokoh semacam Mulla Sadra dengan 

al-l;ilanah al-muta'iliyah-nya, diharapkan bisa menjadi altematif perbandingan yang 

bisa diandalkan di tengah-tengah kancah dan pergulatan pemikiran keislaman 

dewasa ini, khususnya di Indonesia, termasuk di lingkungan IAIN. Meskipun 

demikian, tidak berarti bahwa tokoh ini merupakan satu-satunya altematif. Namun, 

yang jelas adalah bahwa di dalam dirinya terhimpun secara harmonis berbagai unsur 

dan kecenderungan yang diperlukan bagi seorang intelektual Muslim. Diharapkan, 

dengan menghadirkannya di tengah-tengah wacana pemikiran Islam kontemporer, 

tembok-tembok pemisah dan rantai-rantai penjerat yang selama ini membentengi 

serta membelenggu tradisi pemikiran Islam bisa ditembus dan diputuskan. 
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Seperti diketahui, sejak dahulu hingga kini sekalipun, sebagian intelektual 

Muslim ada yang lebih cenderung kepada pemikiran rasional semata-mata, seperti 

halnya para filosof dan mutakallimiin. Sebagian yang lain merasa puas dan lebih 

memilih jalan mistis tanpa mempertimbangkan aspek-aspek yang rasional, seperti 

halnya kaum Sufi dan ah/ al-f arlqah pada umumnya. Sedangkan sebagian yang lain 

lagi lebih bersikap dogmatis dengan menyandarkan diri pada Teks-Teks Suci 

(al-Qur'an dan Hadis) secara formal, tanpa interpretasi, baik yang bersifat rasional, 

apalagi yang bersifat esoteris, seperti halnya yang terjadi di lingkungan fuqahii' atau 

yang disebut sebagai ulamii' -?ahlr(ulama eksoteris). 

Dalam kaitannya dengan studi Islam kawasan, Disertasi ini penting artinya, 

karena mengangkat tentang tradisi pemikiran Islam di Persia, yang selama ini belum 

begitu tersentuh dan menunggu untuk dieksplorasi lebih lanjut. Selama ini, yang 

banyak dikaji oleh para peneliti dan dosen di lingkungan IAIN adalah tradisi 

pemikiran Islam di kawasan Arab, Mesir, Indo-Pakistan, atau Indonesia. Dengan 

demikian, diharapkan bahwa Disertasi ini akan berguna dan bisa memberikan 

sepercik sumbangan yang penting artinya bagi pengembangan studi-studi 

keislaman, khususnya dalam bidang pemikiran Islam. 

Di samping itu, diharapkan pula bahwa dengan adanya Disertasi yang 

semacam ini, para peneliti pemikiran keislaman yang lain dan para dosen di 

lingkungan IAIN akan semakin tertarik dan terdorong untuk mengeksplorasi lebih 

banyak lagi topik-topik kajian yang bercorak filosofis keislaman, yang sebenamya 

begitu kaya dan bervariasi, tetapi belum terungkap ke permukaan dan kurang 

memperoleh perhatian yang serius dan memadai. . 
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D. Kajian Pustaka 

Kepustakaan yang berkenaan dengan Mulla ~adrii dan pemikirannya masih 

relatif kurang jika dibandingkan dengan tokoh-tokoh dan pemikir-pemikir 

keislaman lainnya. Baru sebagian kecil penulis atau peneliti yang berusaha 

menganalisis sebagian dari pemikirannya. Oleh karena itu, masih banyak yang bisa 

dilakukan dalam bidang ini. Apalagi, dengan diterbitkannya karya-karya 

Mulla Sadra sejak beberapa dekade terakhir, jalan masuk menuju ke sana semakin 

terbuka lebar. 

Di Barat, karya pemula tentang Mulla Sadra adalah Das Philosophische 

System von Schirazi, yang ditulis oleh Max Horten, diterbitkan di Strasbourg pada 

tahun 1913. Meskipun dipandang merupakan keringkasan dari al-lfikmah 

al-Muta'iliyah, tetapi mengandung banyak kesalahpahaman yang serius terhadap 

ide-ide Mulla-Sadra. 27 

Sarjana Barat yang lebih serius dan secara komprehensif menggali serta 

membahas Mulla Sadra dan pemikirannya adalah Henry Corbin, salah seorang 

sarjana Perancis yang banyak menghabiskan waktunya untuk meneliti dunia 

pemikiran Syi'ah dan berjasa dalam memperkenalkan pemikiran Islam di dunia 

Barat. Sejauh yang diketahui, paling sedikit ada tiga tulisannya tentang 

Mulla Sadra, yaitu: 

27 Fazlur Rahman, The Philosophy ofMulla-$adri, h. 20. 
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Pertama, "La Place de Molla Sadra Sh1raz1 dans la Philosophie Iranienne", 

suatu kertas kerja yang disampaikan dalam suatu konferensi yang diadakan oleh 

Institut Franco-Iranien di Tehran pada tanggal 28 November 1962. Tulisan ini 

terlalu ringkas dan bersifat global, belum memberikan informasi yang cukup 

memadai tentang Mulla $adra dan pemikirannya. Di dalamnya dikemukakan secara 

ringkas tentang biografinya, sedikit penjelasan tentang beberapa karyanya, unsur-

unsur Syi'isme dalam pemikirannya, dan pandangannya tentang kebangkitan. 
28 

Tulisan kedua adalah yang berjudul "Molla ~adra Sh1raz1 (1050/1640)".
29 

Dari segi isi dan semangatnya, tulisan ini hampir sama dengan yang pertama, hanya 

informasi yang diberikan lebih kaya dan lebih luas daripada sebelumnya. Penulisnya 

lebih mengarahkan pembahasan pada bagaimana pandangan Mulla ~adra tentang 

esoterisme dan eskatologi dalam konteks Syi'isme, sementara filsafat wujud tidak 

dibahas. 

Sedangkan judul tulisan yang ketiga adalah sama dengan yang kedua, yaitu 

"Molla ~adra Sh1raz1 (1050/1640-41)", terdapat di dalam buku La Philosophic 

Islamique aux XVII et XVIII Siecles, yang memuat 19 (sembilan belas) filosof 

Islam Iran pada abad ke-17 dan ke-18 Masehi. Meskipun di dalam tulisan ini telah 

dikt(mukakan hampir seluruh pemikiran Mulla &adra, namun karena merupakan 

28 Henri Corbin, "La Place de Molla ~adrii Shlriiii dans la Philosophie lranienne", dalam 
Studia/slamica, no. 18 Tahun 1963, h. 81-113. 

29 Henry Corbin, En Islam kaniene(Paris: Gallimard, 1971-72), Vol. IV, h. 54-122. 
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kumpulan dari beberapa tokoh, tulisan ini terlalu ringkas dan tidak mendalam, 

hanya dikemukakan secara global. 30 

Seyyed Hossein Nasr, seorang sarjana dan intelektual Syi'ah kontemporer 

yang paling bersemangat memperkenalkan Mulla $adra dan 

pemikiran-pemikirannya ke dunia Barat, adalah yang cukup produktif menulis 

tentang Mulla $adra. Tulisan-tulisannya yang berupa artikel-artikel pendek dan 

ringkasan tersebar di berbagai penerbitan. Ada yang berupa kata pengantar terhadap 

karya-karya Mulla $adra yang diterbitkan, percikan-percikan pemikiran Mulla &adra 

yang ditulis di dalam berbagai jumal, yang kemudian diterbitkan ulang dalam 

kumpulan karangannya sendiri dalam bentuk buku, tulisan yang dimuat dalam satu 

buku yang berupa kumpulan karangan tentang berbagai tokoh, sampai pada buku 

tersendiri tentang Mulla &adra. 

Sejauh yang temukan, artikel-artikel pendek tentang Mulla $adra terdapat 

dalm buku Nasr yang berjudul Islamic Studiel1 dan Islamic Life and Thought.32 Di 

dalam buku pertama, Nasr menulis tentang "Sadr al-Din Sh1raz1, His Life, 

Doctrines, and Significance", dan "Mulla Sadra as a Source for the History of 

Muslim Philosophy". Kedua artikel tersebut diterbitkan ulang dalam dalam buku 

' 
30Henry Corbin, La Pbilosophie Iranienne lslamique aux XVII et XVIII Siecles (Paris: 

Buchet/Chastel, 1981), h. 49-83. 

31Lihat Seyyed Hossein Nasr, Islamic Studies Essays on Law and Society, Sciences, 
Philosophy and Sufism (Beirut: Libraire du Liban, 1967), h. 113-126, dan, h. 127-133. 

32 Lihat Seyyed Hossein Nasr, Islamic Life and Thought (London: George Allen & Unwin, 
1981), h. 158-168, 169-173, dan 174-181. 
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yang kedua, dengan tambahan artikel yang berjudul "Mulla Sadra and the Doctrine 

of the Unity of Being". Seperti layaknya tulisan yang berupa artikel, 

pembahasannya tidak mendalam dan hanya mengemukakan secara khusus mengenai 

aspek-aspek tertentu sesuai denganjudulnya. 

Selain itu, tulisannya yang relatif lebih panjang dan komprehensif terdapat 

dalam kumpulan karangan yang disunting oleh M. M. Sharif, yaitu A History of 

Muslim Philosophy,33 dengan judul tulisan "Sadr al-D1n Sh1raz1 (Mulla Sadra)". 

Hampir merupakan pengulangan terhadap tulisan-tulisannya yang terdahulu, ketika 

menjadi editor (bersama dengan Oliver Leaman) buku History of Islamic 

Philosophy, Nasr memasukkan di dalamnya satu lagi tulisannya yang berjudul 

"Mulla Sadra: his Teachings".34 

Sedangkan tulisan dalam bentuk buku tersendiri, dan bisa dikatakan yang 

paling lengkap berkenaan dengan Mulla Sadra jika dibandingkan dengan 

tulisan-tulisan Nasr lainnya adalah yang berjudul $adr al-Dln Shlriizl and his 

Transcendent Theosophy.35 Di dalam seluruh tulisan Nasr tersebut belum ditemukan 

suatu pembahasan yang mendalam dan khusus tentang filsafat wujudMulla ~adra. 

33 Lihat M. M. Sharif (ed.), A History of Muslim Philosophy, vol II, h. 932-96 l. 

34 Lihat Seyyed Hossein Nasr and Oliver Leaman (eds.), History of Islamic Philosophy 
(London and New York: Routledge, 1996), Part I, h.643-662. 

35 Karya ini sebenamya merupakan bagian pertama dari proyek besar Nasr selama bertahun­
tahun, sejak 1960, utuk memperkenalkan Mulla ~adra dan ajaran-ajarannya ke dunia kontemporer, 
menggambarkan kaitannya dengan panorama tradisi Islam, dan menganalisis aspek-aspek terpenting 
dari ajaran-ajarannya. Akan tetapi, at as desakan dan . permintaan sahabat-sahabat dan murid­
muridnya, dia menerbitkan buku yang lebih bersifat "ekstensif' ini secara terpisah. Lihat Seyyed 
Hossein Nasr, $adr al-Din al-ShiriZi, h. 15. 
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Karya khusus yang membahas tentang filsafat Mulla $adra adalah tulisan 

Fazlur Rahman yang berjudul The Philosophy of Mu/Ji $adri.. Meskipun buku ini 

lebih kritis clan analitis terhadap pemikiran Mulla $adra, namun interpretasinya 

terlalu rasionalistik, tanpa mempertimbangkan latar belakang intelektual dan 

spiritual yang menumbuhkan unsur mistik dan gnosis, yang merupakan sesuatu yang 

esensial dalam ajara-ajaran Mulls Sadrs.36 

James Winston Morris dari Universitas Harvard, yang sempat menetap di 

Iran selama dua tahun (1975-1977), menulis buku berjudul The Wisdom of the 

Throne An Introduction to the Philosophy of Muff a Sadra. 37 Pada dasarnya, buku ini 

ditulis sebagai terjemahan terhadap karya Mulls Sadrs yang berjudul al-lfilanah 

al- 'Arsyiyyah, namun disertai pendahuluan yang membahas tentang konteks 

filosofis dan historis dari tulisan-tulisan Mulls Sadrs, sekaligus berusaha 

memperkenalkan filsafatnya. Akan tetapi, karena lebih berkaitan dengan ilmu 

ketuhanan dan eskatologi, karya Morris ini belum memberikan sesuatu yang penting 

dari sudut pandang filsafat Mulls Sadra secara komprehensif, terutama jika 

dikaitkan dengan al-lJilanah al-muta'iliyah dan filsafat wujud-nya. 

36 Lihat Seyyed Hossein Nasr, $adr al-Din ShiriiZi, h. 17, catatan kaki nomor 10. Tulisan 
Rahman ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Munir A Muin, dengan kata 
pengantar dari Armahedi Mabzar. Lihat Fazlur Rahman, Fi/safilt Sadra., Penerjemah Munir A Muin 
(Bandung :Penerbit Pustaka, 1421H-2000 M). 

37 Lihat James Winston Morris, The Wisdom of the Throne Aa Introduction to the 
Philosophy of Mulla Sadra (Princeton, New Jersey: Princeton University Press, 1981). Edisi 
Indonesia dari buku ini telah diterbitkan, disertai pengantar dari Jalaluddin Rahmat. Lihat Mulla 
Shadra, Kelllifan Puncak, Penerjemah Dimitri Mahayana dan Dedi Djuniardi (Y ogyakarta:Pustaka 
Pelajar, 2001). 
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Buku yang paling mutakhir, setidaknya yang diketahui sejauh ini, adalah 

tulisan Alparslan Acikgenc, seorang sarjana Turki kontemporer, berjudul Being and 

Existence in Sadra and Heidegger A Comparative Ontology.38 Meskipun buku ini 

sudah secara khusus membahas tentang filsafat wufiid dari Mulla ~adra, tetapi 

pembahasannya lebih ditekankan pada aspek perbandingan, yaitu mencari 

persamaan dan perbedaan antara pemikiran Mulla ~adra dan Heidegger, yang 

mewakili filosof eksistensialis Barat. 

Karena buku ini secara khusus membahas persoalan ontologi, maka latar 

belakang Mulla ~adra dan keterkaitannya dengan pemikiran-pemikiran Islam 

sebelumnya, yang bisa memperjelas kedudukan Mulla ~adra di antara tokoh-tokoh 

pemikir Islam lainnya, tidak memperoleh perhatian. Selain itu, penulisnya lebih 

mempersoalkan dan berusaha menunjukkan bahwa Mulla Sadra adalah seorang 

filosof "eksistensialis", seperti halnya Heidegger, dengan persamaan-persamaan dan 

perbedaan-perbedaan tertentu. 

Mengingat kepustakaan tentang Mulla ~adra masih relatif sedikit dan bisa 

dikatakan cukup langka, apalagi yang ditulis dalam bahasa Indonesia, maka 

Disertasi ini memiliki arti penting tersendiri dalam rangka untuk memenlihi dan 

melengkapi kepustakaan yang dimaksud. Di satu pihak, Disertasi ini lebih 

38 Buku terakhir ini adalah basil disertasi doktoral dari Alparslan yang diselesaikannya pada 
tahun 1983 di Universitas Chicago, di bawah supervisi dari Fazlur Rahman, Raymond Guess, dan 
John Woods. Beberapa revisi hanya dikemukakan pada bagian pendahuluan dan metodologi serta 
terjemahan terminologi. Penerbitannya oleh IST AC di Kualil Lumpur, Malaysia, adalah sehubungan 
dengan jabatannya sebagai dosen tamu di lnstitut tersebut selama dua tahun (1991-1993). Lihat 
Alparslan Acikgenc, Being and Existence, him. xv-xvi. 
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komprehensif dan integral tentang Mulla Sadra dan pemikirannya dibandingkan 

dengan tulisan-tulisan terdahulu, karena mencakup latar belakang historis dan akar 

permasalahan berkenaan dengan Mulla Sadra dan al-}Jilanah al-muta'iliyah serta 

filsafat wujuanya, yang dalam tulisan-tulisan lain diperlakukan secara terpisah. Di 

pihak yang lain, pembahasan tentang filsafat wujiid Mulla ~adra dalam konteks 

al-}Jikmah al-muta'iiliyah secara khusus, belum pemah dilakukan sebelumnya, 

terutama oleh para sarjana di Indonesia pada umumnya dan sarjana IAIN pada 

khususnya. 

Dengan demikian, melalui Disertasi ini, kajian terhadap Mulla Sadra 

menjadi semakin terbuka lebar, dan akan mengundang minat para peneliti 

berikutnya untuk mengkaji lebih lanjut pemikiran-pemikirannya atau tokoh-tokoh 

intelektual Syi'ah lainnya, yang pada gilirannya diharapkan bahwa pada suatu saat 

tidak akan ada lagi sikap menutup diri terhadap sesuatu yang berasal dari Syi'isme, 

yang selama ini dijauhi dan bahkan dipandang dengan sebelah mata. 

Di samping itu, kajian terhadap filsafat Islam pada umumnya juga 

mengalami perkembangan yang berarti. Filsafat Islam pasca-Ibn Rusyd, yang 

diwamai oleh kombinasi dan harmonisasi antara aspek-aspek rasional dan spiritual, 

dengan landasan K.itab Suci dan Sunnah Nabi, adalah lebih menarik sebagai bahan 

kajian. Diharapkan, karakteristiknya yang demikian itu bisa dijadikan model dan 

tipe ideal bagi intelektual Muslim dewasa ini, yang hingga kini masih 

terkotak-kotak di antara yang terlalu rasional, mistis, atau dogmatis dan tektualis. 
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E. Metode Penelitian 

Disertasi ini terutama didasarkan kepada karya monumental Mulla ~adra 

yang berjudul al-f!ilanah al-Muta'iiliyah fi al-Asfiir al-'Aqliyyah al-Arba'ah, yang 

dalam tulisan ini disingkat menjadi al-f!ilanah al-Muta'a7iyah, di mana terkandung 

seluruh idenya yang matang, yang diuraikannya secara terperinci dan jelas. Di 

samping itu, di dalamnya juga bisa ditemukan argumen-argumen yang lengkap 

darinya dalam mengkritik filosof-filosof sebelumnya. Dengan kata lain, karya ini 

memperlihatkan seluruh proses pemikiran filsafat Mulla -Sadra:9 

Lebih daripada itu, karya tersebut mengandung hampir seluruh problem yang 

telah dibahas oleh aliran pemikiran Islam sebelumnya, yaitu kaliin , filsafat, dan 

tasawuf. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika Henri Corbin menyebutnya 

sebagai summa philosophic dari Syi'ah Iran.40 Senada dengan itu, Majid Fakhri juga 

melukiskan karya tersebut sebagai summa philosophiae dari Mulla Sadra, karena di 

dalamnya terkandung substansi dari berbagai tulisannya yang lebih pendek dan juga 

pemikiran pasca Ibn Sina secara umum.41 Sementara itu, Sayyed Hossein Nasr 

menyatakan bahwa al-f!ilanah al-Muta 'iiliyah adalah karya paling fundamental dari 

39 Lihat Fazlur Rahman, The Philosophy of MuUa-$adri, h. 19. Perlu ditegaskan di sini 
bahwa dalam Disertasi ini istilah al-Ifikmah al-Muta'iliyah menunjuk kepada judul buku 
Mulla ~adril, sedangkan istilah al-IJikmah al-muta 'iliyah menunjuk kepada aliran pemikirannya. 

40 Lihat Seyyed Hossein Nasr, $adr al-Din Shlrizl, h. 55. 

41 Lihat Majid Fakhri, A History of Islamic Philosophy(New York: Columbia Univ. Press, 
1983 ), h. 340. 
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Mulla $adra. Karya ini menempati kedudukan sebagai mahkota dari hampir seribu 

tahun kehidupan intelektual Islam, dan bagi Persia merupakan puncak pencapaian 

. . l 42 spmtua nya. 

Selain karya utama tersebut, yang juga dijadikan sebagai sumber primer 

adalah karya-karya Mulla Sadra lainnya, seperti, Kitib al-Masyi'ir,43 Mafitll;. 

al-Gaib,44 al-Syawihid al-Rubiibiyyah fi al-Manihij al-Suliildyyah,45 Tafslr 

al-Qur'in al-Kaiim,46 dan risalah-risalahnya yang lain, sejauh yang berkaitan dan 

mendukung serta melengkapi topik-topik yang sedang dibahas, dalam rangka 

memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai pemikiran-pemikiran filsafatnya, 

terutama yang berkaitan dengan persoalan wujiid dan al-1;.ilanah al-muta 'aliyah. 

Penetapan sumber-sumber ini didasari pertimbangan bahwa karya-karya tersebut 

sudah bisa dianggap mewakili pemikiran atau filsafat Mulla Sadra sebagaimana 

yang dikemukakannya dalam karya-karyanya yang lain. 

42 Lihat Seyyed Hossein Nasr, $adr al-Dln Shlriizl, h.55. 

43 Karya ini termasuk di antara karya utama Mullii $adrii yang paling banyak dikaji dan 
dikomentari oleh para hakim Persia yang muncul belakangan, yang mengandung sinopsis dari 
pandangan ontologisnya. Lihat Seyyed Bossen Nasr, $adr al-Din Shlriizl, h. 44. 

44 Kaiya ini merupakan salah satu karya terbaik Mullii $adrii yang ditulis pada periode akhir 
kehidupannya dan termasuk di antara sumber terpenting untuk mengetahui pemikiran-pemikirannya. 
Di dalamnya terkandung doktrin-doktrin 'irfinl tentang metafisika, kosmologi, dan eskatologi, 
disertai referensi-referensi terhadap al-Qur' an dan Had.is. Lihat Seyyed Rossen Nasr, $adr al-Dln 
Shiriizl, h.43. 

45 Karya ini merupakan masterpiece pribadi Mullii $adrii, bisa dipandang sebagai ringkasan 
dari doktrin-doktrinnya sendiri, yang ditulis dari sudut pandang 'irfinl Lihat Seyyed Bossen Nasr, 
$adr al-Din Shlriizl, h.47-48. 

46 Meskipun karya ini merupakan karya dalam bidang tafslr, namun di dalamnya bisa 
ditemukan aspek-aspek yang berdimensi filosofis dan relevan dengan kajian Disertasi ini. 
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Di samping sumber-sumber primer sebagaimana disebutkan di atas, 

tulisan-tulisan dan kajian-kajian terdahulu tentang berbagai hal yang berkaitan 

dengan Mulla $adra dimanfaatkan sebagai sumber-sumber sekunder. Tulisan-tulisan 

Seyyed Hossein Nasr, Fazlur Rahman, Alparslan Acikgenc, Henry Corbin, 

Toshihiko Izutsu, Tabataba'1, dan penulis-penulis lainnya, digunakan sebagai jalan 

masuk dalam memahami konteks hoistoris, ketokohan, dan karakteristik aliran 

pemikiran Mulla Sadra. 

Data yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut kemudian diidentifikasi, 

dipahami dan diinterpretasikan, agar arti dan nuansa dari konsep-konsep serta 

konsepsi-konsepsi filosofis Mulla $adra bisa ditangkap. Berbagai konsep dan aspek 

diperlakukan menurut keselarasannya satu sama lain, dilihat kesinambungan 

historisnya, kemudian diperbandingkan dengan pemikiran-pemikiran tokoh-tokoh 

lainnya, untuk memperoleh satu kesatuan pendapat secara utuh. Seluruh basil 

penelitian selanjutnya dideskripsikan secara teliti dan sistematis, yang diharapkan 

bisa menemukan pemahaman baru dan aktual. 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam rangka untuk mencapai sasaran sebagaimana yang dikemukakan di 

atas, Disertasi ini disusun dengan sistematisasi sebagai berikut: 

Sebagai pendahuluan dikemukakan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sitematika penulisan. Kesemuanya termasuk dalam bah pertama, 
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yang dijadikan sebagai landasan dan yang menuntun bab-bab berikutnya agar tujuan 

yang diharapkan bisa tercapai sebagaimana mestinya. 

Sebelum sampai kepada uraian tentang pemikiran filsafat Mulla ~adra 

tentang wujiid, terlebih dahulu dideskripsikan mengenai persoalan di seputar 

dirinya, agar arti pentingnya sebagai seorang tokoh yang hidup dan berkembang 

dalam zaman dan situasi tertentu bisa diketahui secara jelas. Oleh karena itu, 

diuraikan tentang latar belakang intelektual, kehidupannya, serta karya-karyanya. 

Semua ini dikemukakan dalam bah kedua. 

Setelah hal-hal yang berkenaan dengan konteks historis dan biografisnya 

diketahui, bah berikutnya adalah mengenai karakteristik aliran pemikirannya, yang 

merupakan hasil dari pertumbuhan dan perkembangan intelektual serta 

interaksinya dengan aliran-aliran pemikiran terdahulu. Pada bah yang ketiga ini 

diuraikan dan dibahas mengenai berbagai hal yang berkenaan dengan al-1}.ilanah 

al-muta 'iliyah sebagai aliran pemikiran Mulla Sadra, mencakup pengertiannya, 

sumber-sumbemya, serta metode dan karakteristiknya. 

Berkaitan dengan bahasan pada bab ketiga di atas, untuk mengetahui dan 

membuktikan penerapannya, pada bah keempat dikemukakan tentang filsafat 

wujiid Mulla ~adra. Di sini diuraikan terlebih dulu bahasan tentang wujiid sebagai 

konsep (maihiim al-wujiid) dan wujiidsebagai realitas (l}.aqlqah al-wujiid), sebelum 

memasuki bahasan yang berkenaan dengan ;zyilah al-wujiid, wal}.dah al-wujiid, 

dan tasyklk al-wujiid, yang dipandang sebagai prinsip-prinsip fundamental dari 

al-1}.ilanah al-muta'iliyah. Sedangkan pada bah terakhir atau penutup dikemukakan 

kesimpulan dan saran-saran, sebagai hasil akhir daii Disertasi ini. 



A. Kcsimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

1. Filsafal M ulla Sadra, yang lcbih dikcnal dan lcbih populcr dcngan scbutan 

al-flikmah al-muta 'aliyah, adalah scjenis iJikmah at au falsafah yang dilandasi olch 

fondasi metafisika yang mumi, yang diperoleh melalui intuisi intelektual, dan 

difonnulasikan secara rasional dengan menggunakan argumen-argumen yang 

rasional. Jenis filsafat seperti ini berkaitan erat dengan praktek-praktek dan 

pengalaman-pengalaman spiritual secara langsung, dengan menggunakan metode 

dan sistem sebagaimana yang terdapat di dalam agama. Dengan kata lain, metode 

dan sistemnya berkaitan erat dan tidak terpisahkan dari wahyu, yang dipahami 

secara integral, mencakup dimensi eksoteris maupun esoteris. 

2. Karakteristik al-!J.ikmah al-muta 'aliyah yang bersifat sintesis merupakan 

basil kombinasi dan hannonisasi dari ajaran-ajaran wahyu, ucapan-ucapan para 

Imam, kebenaran-kebenaran yang diperoleh melalui penghayatan spiritual dan 

ii uminasi intelckl ual, scrta t unt utan-t unt utan logika dan pembuktian rasional. 

Sintesis dan hannonisasi ini bertujuan untuk memadukan pengetahuan yang 

diperoleh melalui sarana Sufismc atau 'irfiin, lluminasionisme atau isyraqiyyah, 

filsafat rasional at au diskursif yang identik dengan Peripatetik at au masysya'iyyah, 

201 
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dan ilmu-ilmu keagamaan dalam arti sempit, termasuk kalim. Dengan demikian, 

kemunculannya tidak bisa dipisahkan dari, dan harus dilihat dalam konteks 

aliran-aliran pemikiran Islam yang mcndahuluinya. 

3. Implikasi pcnting al-fJ.ikmah al-muta'iiliyah terhadap filsafat Islam sccara 

khusus dan pemikiran Islam pada umumnya adalah bahwa kchadirannya telah 

membuka rantai-rantai bclenggu dan menembus tcmbok-tembok pemisah antara 

satu disiplin keislaman tertentu dengan yang lainnya, yang selama berabad-abad 

terpisah secara tajam. Di samping itu, aliran ini telah berhasil dalam mengatasi 

hambatan-hampatan atau keterbatasan-keterbatasan yang melekat pada 

disiplin-displin sebelumnya, melalui daya transendensi-nya, sehingga patut 

dipertimbangkan untuk dijadikan model atau tipe ideal pemikiran Islam dewasa ini 

dan di masa mendatang. Apalagi, jika dipertimbangkan lebih jauh mengenai 

wataknya yang senantiasa memelihara dan melatih kecerdasan intelektual melalui 

kesueian jiwa, dengan berusaha menghindari motif-motif dan tujuan-tujuan jangka 

pendek atau yang bersifat keduniaan, dalam pencarian kebenaran. 

4. Filsafat wqjudMulla Sadra didasarkan atas tiga prinsip yang fundamental, 

yang secara bersama-sama telah membentuk al-fJ.ihnah al-muta 'iliyah, yaitu 

a$ilah al-wujud, wafJ.dah al-wujud, dan tasyklk al-wqjud Meskipun seluruh prinsip 

tersebut merupakan keyakinan yang bersifat filosofis, namun memiliki akar yang 

dalam pada penghayatan atau pengalaman yang bersifat mistis. Demikian pula, 
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meskipun sudah dikenal sebelum Mulla Sadra, namun dialah yang dipandang telah 

berhasil memformulasikannya secara sistematis dan terperinci, meskipun bukan 

berarti bahwa pencapaian dan prestasi ini telah mencapai titik final. Sebab, 

bagaimanapun juga, tidak ada kata final dalam pencapaian kebenaran, karena 

kebenaran tidak terbatas pada apa yang dihasilkan oleh seseorang. Namun, yang 

jelas adalah bahwa Mulla Sadra telah memberikan suatu interpretasi dan sudut 

pandang yang baru terhadap persoalan wujiid dan mihiyah dalam sejarah pemikiran 

Islam. 

5. Jika filsafat wujiid Mulla Sadra dihubung-hubungkan atau dihadapkan 

dengan Eksistensialisme Barat, sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian penulis, 

ditegaskan di sini bahwa sesungguhnya keduanya berbeda secara fundamental dan 

tidak bisa dibandingkan antara satu sama lainnya. Eksistensialisme Barat hanya 

mempercayai dan bertujuan untuk memelihara nilai-nilai kehidupan manusia yang 

temporal, tidak ada yang dianggap transcndcn, Maha Kuasa atau Mutlak. Berbeda 

dengan ini, filsafat Mulla Sadra tidak bisa dipisahkan dari Tuhan, yang merupakan 

wujiid Mutlak, dan karena itu selalu bersentuhan dengan nilai-nilai ketuhanan dan 

keabadian. Misinya adalah untuk menyadarkan manusia akan asal-usul dan nasib 

akhir kejadiannya, menjelaskan tentang Yang Mutlak dan yang relatif, yang nyata 

dan yang tidak nyata, yang sesungguhnya ada dan yang hanya merupakan 

penampakan belaka. 
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B. Saran-saran 

1. Bidang pemikiran Islam, khususnya kajian-kajian yang bercorak filosofis, 

sesungguhnya memiliki warisan yang begitu kaya dan penuh variasi, tetapi masih 

banyak yang belum tersentuh dan menunggu untuk dieskplorasi lebih lanjut. Dalam 

rangka untuk lebih membuka mata dan cakrawala berpikir para sarjana Muslim 

akan tradisi intelektualnya sendiri, yang pada gilirannya akan menentukan 

pembentukan wacana, muatan, serta kualitas pemikiran keislaman di masa 

mendatang, maka perlu dilakukan penggalian dan pendalaman yang terus menerus 

terhadap warisan intelektual Islam di sepanjang sejarah. Pemikiran Islam pada 

periode pasca-Ibn Rusyd perlu memperoleh perhatian yang serius, dan 

karakteristiknya yang berusaha mendekatkan serta mengharmoniskan berbagai arus 

pemikiran yang ada, perlu dipertimbangkan untuk dijadikan model atau tipe ideal 

dari sistem pemikiran Islam untuk era sekarang dan di masa depan. 

2. Khusus mengenai Mulla Sadra dan pemikiran-pemikiran filosofisnya, 

masih banyak yang bisa dilakukan dan dikaji lcbih jauh. Disertasi ini baru 

menyentuh sebagian kecilnya saja, dan jalan menuju ke arahnya masih panjang dan 

terbuka lebar. Selain bidang ontologi atau metafisika, pemikiran-pemikiran 

Mulla Sadra dalam bidang epistemologi, etika, eskatologi, bahkan di bidang tafslr 

al-Qur'an, masih banyak yang perlu digali dan dianalisis. Di samping itu, perlu 

dipertimbangkan bahwa jika selama ini yang banyak dikaji adalah pemikiran Islam 

di kawasan Arab, Mesir, Indo-Pakistan, atau Indonesia, maka sudah saatnya untuk 

mengalihkan pandangan ke kawasan Persia, yang ternyata memiliki kekayaan 

warisan intelektual keislaman yang cukup mengagumkan. 
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